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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari individu – individu  

yang terikat oleh ikatan perkawinan atau hubungan darah. Secara khusus 

mencakup seorang ayah, ibu dan anak, satu kelompok pribadi yang hidup 

bersama-sama dalam satu rumah tangga, yang berasal dari seorang ibu 

sehingga saling berkaitan erat yang membentuk satu rumpun bahasa (Chaplin, 

2001). 

       Terbentuknya suatu keluarga sangat penting untuk siklus kehidupan 

manusia. Seorang istri yang melahirkan anak-anak bertanggung jawab bersama 

suaminya untuk membesarkan dan merawat anak-anak secara sosial ekonomi 

dan psikologis, membagi tanggung jawab untuk melakukan peranan sebagai 

seorang ayah dan seorang ibu yang mampu memberikan kebutuhan-kebutuhan 

yang diperlukan untuk anggota keluarga. 

       Keluarga yang terbentuk dari ikatan pernikahan umumnya dilakukan oleh 

seorang laki-laki dan wanita yang memasuki usia dewasa. Menurut Hurlock 

(2010) masa dewasa awal dimulai pada rentang usia 18 hingga 40 tahun, 

sedangkan masa dewasa madya dimulai pada usia 40 tahun hingga 60 tahun, 

dan masa dewasa lanjut dimulai pada usia 60 tahun sampai kematian. 

Pembagian ini tidaklah mutlak dan ketat, hanya menunjukkan usia rata-rata 

pria dan wanita mulai menunjukkan perubahan-perubahan dalam penampilan, 
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minat, sikap dan perilaku. Individu yang berada pada tahap awal dewasa 

diharapkan dapat menghadapi tugas-tugas perkembangannyan seperti memulai 

bekerja, memilih pasangan, mulai membina keluarga, mengasuh anak, 

mengelola rumah tangga, mengambil tanggung jawab sebagai warga negara, 

dan mencari kelompok sosial yang menyenangkan. 

       Individu yang telah memenuhi tugas perkembangan untuk membina 

keluarga, akan terikat dalam sebuah pernikahan dapat saling menjalin 

hubungan yang intim sehingga dapat memenuhi kebutuhan dalam aspek 

psikologis maupun biologisnya, seperti kebutuhan kasih sayang dan 

menciptakan kehidupan yang lebih bahagia serta lebih sehat dibandingkan 

seseorang yang belum menikah. Pada kenyataannya kehidupan pernikahan 

tidak selalu berjalan dengan harmonis. Permasalahan seperti perbedaan 

pendapat, tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi ataupun belum terpenuhinya 

kebutuhan seksual mudah saja terjadi. Individu yang menikah berasal dari latar 

belakang kehidupan yang berbeda dan dituntut untuk hidup bersama sehingga 

permasalahan yang terjadi pada pasangan suami istri dapat memicu terjadinya 

konflik dalam rumah tangga. Pasangan suami istri yang tidak dapat mengatasi 

dengan baik konflik yang terjadi dapat berakhir pada kerusakan permanen 

dalam kehidupan pernikahan yaitu perceraian. 

       Indonesia menduduki peringkat perceraian tertinggi di Asia Pasifik. Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) telah 

mengabarkan bahwa indonesia menduduki urutan tertinggi perceraian di Asia 

Pasifik sejak tahun 2013. Seperti yang ditulis oleh Gulalives.co pada Senin 



 

3 

 
 

(26/11/2016) bahwa kenaikan angka perceraian mencapai 16 – 20 persen 

berdasarkan data yang didapat sejak tahun 2009 hingga 2016. Angka 

perceraian tersebut tak kunjung menurun hingga saat ini. Peningkatan tersebut 

meski tidak melonjak namun cukup menghawatirkan. Anwar Saadi selaku 

Kasubdit Kepenghuluan Direktorat Urais dan Binsyar Kementerian Agama 

membenarkan soal adanya peningkatan perceraian di Indonesia  dari tahun ke 

tahun (http://www.gulalives.co/2016/09/26/tingkat-perceraian-di-indonesia-

termasuk-yang-tertinggi-di-dunia/# diakses pada 28 Maret 2017). 

       Liputan.com pada hari kamis (17/11/2016) menginformasikan bahwa 

Badan Pengadilan Agama, Mahkamah Agung dalam laman resminya 

menyebutkan terdapat 315 ribu kasus perceraian yang telah di terima dari 

seluruh indonesia. Bila ditelusuri dalam data  Tiga provinsi di Indonesia telah 

menyumbang kasus perceraian terbanyak  yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur dan 

Jawa Barat. Pengadilan Tinggi Agama Semarang menjadi posisi pertama yang 

telah mengabulkan lebih dari 525 Ribu kasus perceraian sedangkan di posisi 

kedua ada pengadilan Tinggi Surabaya yang telah menangani 509 ribu kasus 

perceraian. Posisi ketiga ada Pengadilan Tinggi Bandung yang mengabulkan 

sekitar 437 ribu Perceraian. (http://lifestyle.liputan6.com/read/2654865/3-

provinsi-ini-sumbang-angka-perceraian-tertinggi-di-indonesia, diakses pada 29 

Maret 2017). 

       Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan yang secara resmi 

diputuskan antara pasangan suami dan istri serta adanya kesepakatan untuk 

tidak menjalani kewajiban serta perannya sebagai suami atau istri dan telah 

http://www.gulalives.co/2016/09/26/tingkat-perceraian-di-indonesia-termasuk-yang-tertinggi-di-dunia/
http://www.gulalives.co/2016/09/26/tingkat-perceraian-di-indonesia-termasuk-yang-tertinggi-di-dunia/
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disetujui oleh keputusan pengadilan agama. Penyebab perceraian pada 

umumnya disebabkan karena peran wanita sebagai istri dan peran laki-laki 

sebagai suami yang tidak berfungsi seperti yang seharusnya yang 

mempengaruhi perekonomian keluarga, serta adanya pihak ketiga. Keputusan  

seorang istri untuk menjadi wanita pekerja dalam rangka membantu 

perekonomian keluarga menyebabkan tangungjawab sebagai istri dapat 

terbengkalai dan suami akan merasa tidak lagi dihargai ketika penghasilan istri 

lebih tinggi dibandingkan dengan penghasilan suami. Pekerjaan merupakan 

harga diri bagi seorang laki-laki sehingga sudah sewajarnya tanggung jawab 

seorang suami sebagai pencari nafkah, permasalahan akan terjadi ketika 

seorang laki-laki tidak dapat memenuhi kebutuhan anggota keluarga. 

Kehadiran pihak ketiga menjadi penyebab berikutnya yang sulit dihindarkan 

ketika pasangan suami istri sedang mengalami permasalahan yang semakin 

rumit, perselingkuhan yang dilakukan baik oleh istri ataupun oleh suami akan 

meninggalkan pengalaman yang traumatis bagi kedua belah pihak.   

       Dariyo (2004) menjelaskan salah satu dampak yang terjadi setelah 

pasangan suami istri memutuskan untuk melakukan perceraian yaitu 

pengalaman traumatis pada salah satu pasangan hidup (baik laki-laki maupun 

perempuan). Seseorang yang telah bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

kehidupan pernikahan dan harus berakhir dalam keputusan untuk melakukan 

perceraian akan merasakan kesedihan, kekecewaan, frustasi, tidak nyaman, 

tidak tentram, tidak bahagia, stress, depresi, takut dan khawatir. Akibat dari 
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kondisi tersebut membuat individu akan memiliki sifat benci, dendam, marah 

dan menyalahkan mantan pasangannya. 

       Perasaan membenci, sakit hati, marah dan dendam ini tidak mudah 

dilupakan bagi individu yang merasa tersakiti oleh perceraian, untuk itu 

dibutuhkan suatu tindakan untuk melepaskan semua amarah. Salah satu 

tindakan yang dapat digunakan sebagai solusi penyelesaian masalah tersebut 

yaitu dengan forgiveness. 

       Forgiveness merupakan kondisi menurunnya motivasi untuk membalas 

dendam, motivasi untuk menghindari orang yang menyakiti serta 

meningkatnya motivasi untuk berbuat baik  dan berdamai pada orang yang 

sudah melakukan tindakan yang menyakitkan. (McCullough, Worthington & 

Rachal, 1997). Memaafkan menjadi solusi yang tepat untuk menghilangkan 

perasaan marah dan menghindari pemikiran negatif pada seseorang yang telah 

melukai, sebab untuk memaafkan melibatkan adanya pemikiran dan perasaan 

yang menciptakan suatu tindakan yang tulus sehingga dapat tercapai suatu 

perdamaian antara pihak yang disakiti dan yang menyakiti. 

       Menurut Nashori (2014) forgiveness yaitu kesediaan untuk meninggalkan 

hal-hal yang tidak menyenangkan yang bersumber dari hubungan interpersonal 

dengan orang lain dan menumbuhkembangkan pikiran, perasaan, dan 

hubungan interpersonal yang positif dengan orang lain yang melakukan 

pelanggaran secara tidak adil. Ketika memaafkan, maka seseorang 

meninggalkan kemarahan, kebencian, sakit hati, meninggalkan penilaian 

negatif, meninggalkan perilaku atau perkataan yang menyakitkan, 
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meninggalkan keinginan balas dendam, meninggalkan perilaku menghindar, 

dan meninggalkan perilaku acuh tidak acuh terhadap orang lain yang telah 

menyakitinya secara tidak adil. Ketika memaafkan, seseorang juga 

menumbuhkan perasaan iba dan kasih sayang, menumbuhkan kemurahan hati, 

mampu mengontrol emosi terhadap orang yang telah menyakiti hatinya 

tersebut, meningkatkan upaya rekonsiliasi, dan bermusyawarah dengan pihak 

yang pernah menjadi pelaku. 

        Individu yang telah bercerai bila memiliki forgiveness yang rendah maka 

yang terjadi, individu tersebut akan terus memikirkan pengalaman buruk dan 

kekecewaan yang dialaminya dengan mantan pasangan. Sehingga walaupun Ia 

telah melakukan penghindaran dan menjaga jarak terhadap mantan 

pasangannnya, individu tersebut tetap gelisah, tidak tenang, bahkan stress dan 

depresi. Forgiveness dibutuhkan oleh individu yang telah bercerai untuk 

mengatasi permasalahan psikologis yang terjadi setelah perceraian. 

       Terdapat beberapa alasan seseorang memaafkan orang lain, yang pertama 

adalah ketika orang tersebut merubah pikirannya dari destruktif menjadi 

pikiran yang jernih dan sehat sehingga besar kemungkinan orang tersebut akan 

memaafkan orang lain. Kedua adalah orang tersebut ingin bertindak lebih baik 

dan lebih terpuji kepada orang yang sudah menyakitinya, yang ketiga adalah 

untuk membantu berinteraksi yang lebih baik dengan orang lain, yang terakhir 

adalah dapat memperbaiki hubungan dengan seseorang yang telah menyakiti. 

Enright (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009)   
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       Menurut Penelitian dari Paramitasari dan Alfian (2012) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan 

kecenderungan memaafkan pada remaja akhir. Apabila remaja memiliki 

kematangan emosi yang baik maka semakin tinggi kecenderungan 

memaafkannya, artinya kecenderungan memaafkan dapat dipengaruhi oleh 

kematangan emosi yang dimiliki seseorang. Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat dilihat bahwa adanya forgiveness salah satunya dapat dipengaruhi oleh 

kematangan emosi yang dimiliki seseorang.  

       Forgiveness dapat digunakan oleh orang dewasa untuk bisa melepaskan 

semua beban penderitaan agar mereka tidak menyimpan dendam, menanggung 

beban pikiran dan perasaan sakit. Helb dan Enright (dalam Paramitasari dan 

Alfian, 2012) menyatakan bahwa kemampuan seseorang untuk memaafkan 

meningkat seiring dengan kematangan seseorang. 

       Smithson (dalam Panicker, 2012) menjelaskan bahwa kematangan emosi  

merupakan suatu proses di mana kepribadian terus berupaya untuk mencapai 

kematangan emosi yang sehat, baik secara intrapsikis maupun intrepersonal. 

Individu yang seharusnya telah mencapai kematangan emosi yang ditunjukkan 

dengan memiliki tujuh kriteria kematangan emosi seperti yang di paparkan 

oleh Smithson (dalam Nurpratiwi, 2010). Tujuh kriteria kematangan emosi 

tersebut yaitu dapat berkembang kearah kemandirian, mampu  menerima 

kenyataan, mampu beradaptasi, mampu merespon dengan tepat, memiliki 

kapasitas untuk seimbang, mampu berempati dan mampu menguasai amarah. 
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       Proses yang harus dilakukan seseorang hingga dapat memaafkan 

dikemukakan Enright dan Fitzgibbons’s (dalam Kurniati, 2009) yaitu fase 

pembukaan (uncovering) yang meliputi konfrontasi terhadap rasa sakit 

emosional yang terjadi akibat dari peristiwa yang menyakitkan, fase 

pengambilan keputusan ketika korban menyadari bahwa keputusan untuk 

memaafkan menguntungkan baginya, fase tindakan ketika terjadi pembentukan 

perspektif berfikir yang baru (reframing) akan memfasilitasi empati atau rasa 

iba, fase hasil atau pendalaman yang diperoleh ketika korban merasakan 

kelegaan emosional yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa iba 

terhadap orang lain. Kematangan emosi seseorang memiliki peranan penting 

dalam pencapaian proses forgiveness, ketika orang dewasa telah mencapai 

kematangan emosi ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengendalikan 

perasaan pribadinya maka individu tidak hanya mementingkan diri sendiri 

namun juga mempertimbangkan perasaan orang lain serta mampu berfikir 

realistis untuk menempatkan diri dengan kenyataan baru yang dihadapinya 

setelah perceraian. Berbagai uraian diatas menunjukkan bahwa kemampuan 

seseorang untuk melakukan forgiveness dipengaruhi oleh tingkat kematangan 

seseorang, terutama pada individu yang bercerai. Semakin matang emosi dari 

individu yang telah bercerai maka semakin mampu individu untuk melakukan 

forgiveness mantan pasangan yang dianggap telah menyakitinya. 

       Berdasarkan  latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan kematangan 

emosi dengan  forgiveness pada individu yang bercerai. 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti membuat rumusan masalah yaitu 

bagaimanakah hubungan antara kematangan emosi dengan forgiveness pada 

individu yang bercerai ? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh data 

empiris mengenai hubungan antara kematangan emosi dengan forgiveness pada 

individu yang bercerai. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis : 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi perkembangan dan 

psikologi sosial. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan  

informasi terkait kematangan emosi pada individu sehingga dengan 

tercapaian kematangan emosi pada individu diharapkan dapat mencari 

solusi-solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi oleh individu. Serta dapat memberikan informasi mengenai 

manfaat forgiveness untuk menjalani kehidupan sehari-hari.  
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b. Manfaat Praktis  : 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pentingnya memahami forgiveness untuk digunakan sebagai alternatif 

penyelesaian masalah seperti sakit hati, kecewa, stress, dan depresi yang 

dialami individu setelah perceraian. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi peneliti lain untuk mencari solusi permasalahan 

yang berhubungan dengan forgiveness dan penyelesaian masalah yang 

dihadapi individu yang bercerai. 

 

D. Keaslian Penelitian 

       Penelitian mengenai forgiveness telah banyak diakukan oleh beberapa 

peneliti, penelitian tersebut antara lain penelitian yang dilkukan oleh 

Kartika Sari (2012) mengenai forgiveness pada istri sebagai upaya 

mengembalikan keutuhan rumah tangga akibat perselingkuhan suami. 

Penelitian Maria Nona Nancy, dkk (2014) juga meneliti mengenai 

hubungan nilai dalam perkawinan dan pemaafan dengan keharmonisan 

keluarga. Selanjutnya penelitian Fuad Nashori (2014) mengenai 

meningkatkan kualias hidup dengan pemaafan.  

       Anisa Kumala dan Dewi Trihayani (2015) meneliti peran memaafkan 

dan sabar dalam mencipatakan kepuasan perkawinan. Penelitian 

selanjutnya dilakukan Nini Sriwahyuni (2015) mengenai kecerdasan emosi 

dengan memaafkan pada mahasiswa di fakultas psikologi universitas 

medan area. 
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       Penelitian Meutia Maulida dan Kartika Sari (2016) mengenai 

hubungan memaafkan dengan kesejahteraan psikologis pada wanita yang 

bercerai. Kemudian penelitian Yogi Kusprayogi dan Fuad Nashori (2016) 

yang meneliti tentang kerendahatian dan pemaafan pada mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Silfiasari dan Susanti Prasetyaningrum 

(2017) mengenai empati dan pemaafan dalam hubungan pertemanan siswa 

regular kepada siswa berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusif.  

Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 

terdahulu terletak pada variabel bebas. Penelitian terdahulu menggunakan 

beberapa variabel bebas seperti religiusitas, kecerdasan emosi, empati dan 

kesejahteraan psikologis. 

       Penelitian Radhitia Paramitasari dan Ilham Nur Alfian (2012) 

mengenai hubungan antara kematangan emosi dengan kecenderungan 

memaafkan pada remaja akhir, kemudian Handoko (2015) mengenai 

hubungan antara kematangan emosi dengan perilaku memaafkan pada 

siswa/siswi SMA Negeri 1 Dayun. Letak perbedaan penelitian yang akan 

diteliti yaitu pada subyek penelitian, dimana penelitian sebelumnya 

dilakukan pada remaja sedangkan penelitian ini dilakukan pada individu 

yang bercerai. 

 


